BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Matius merupakan salah satu penulis Injil yang khas dengan narasi penulisannya.
Penulisannya memang berdasar pada budaya dan tradisi Yahudi. Dalam pandangan tradisional
Matius atau yang biasa dikenal sebagai Lewi si pemungut cukai yang menjadi rasul sebagai
pengarangnya. Dalam Injil Matius, Yesus ditampilkan sebagai pribadi yang agung, namun Ia
terbuka terhadap semua orang. Injil ini juga ditulis untuk membina iman jemaat, yang
menampilkan fungsi pastoral yang tampak dalam Injil ini. Adanya hidup doa, liturgi, dan secara

khusus ekaristi menjadi pusat hidup iman jemaat Matius.

Pengalaman hidup Matius secara langsung bersama dengan Yesus menjadi dasar dan
rujukan utamanya. Matius yang juga adalah seorang penginjil, juga merupakan salah seorang dari
murid Yesus. Dengan demikian ditampilkan secara jelas pengenalan mereka akan Yesus sebagai
sang Guru. Para murid memandang-Nya sebagai Guru yang melayani dan mengajar. la mengajar

tidak hanya kepada para murid tetapi juga kepada orang banyak yang datang kepada-Nya.

Teks Matius 6: 19-24, telah menampilkan suatu spirit yang harus diperhatikan manusia
yang secara khusus terpanggil untuk mengabdi kepada Tuhan, yakni spirit yang bergantung hanya
pada Tuhan semata-mata. Hal ini juga menunjukkan adanya nilai dan moral yang dituntut dalam
hidup pengabdian seorang seorang hamba dan murid dalam mewartakan Kerajaan Allah di dunia.

Sebagaimana yang telah dilukiskan dalam teks, di mana Yesus mengajar para murid dan orang



banyak untuk tidak terjebak dalam tindakan penimbunan harta di bumi karena semuanya akan
lenyap oleh karena keserakahan dan egoisme. Namun yang Yesus tekankan dalam pengajaran-Nya
ialah, kumpulkanlah harta di sorga karena di sana tidak ada yang mampu merampasnya dan ia
bersifat kekal dan manusia akan menemukan kepenuhan dan kebahagiaan selamanya.
Sebagaimana yang telah digambarkan pada prolog atau awal khotbah Yesus, Matius telah terlebih
dahulu menegaskan perlu adanya suatu sikap kemiskinan secara spiritual, sehingga dalam teks ini,
Injil Matius menegaskan sikap mengabdi kepada Allah saja, mengutamakan Kerajaan Surga,
menghilangkan kekhawatiran dan senantiasa mencari Kerajaan Surga. Seorang hamba dan murid
yang sejati, ialah mereka yang tidak membiarkan dirinya tunduk pada kekuatan duniawi atau
mengabdi pada “mamon” yakni keuntungan dan uang, tetapi hamba dan murid yang sejati adalah
mereka yang menyadari diri telah dipanggil oleh Allah, maka hidup dan karya seutuhnya hanya

ada pada Allah.

5.2 Relevansi

Manusia dalam hidupnya senantiasa dipanggil kepada kekudusan. Setiap manusia
dipanggil pertama-tama untuk turut berperan dan mengambil bagian dalam karya kasih Allah di
dunia. Dengan menjalani panggilan hidupnya masing-masing manusia terus ditempa untuk
semakin menjadi manusia yang otentik. Dalam pandangan Gereja Katolik, salah satu sakramen

panggilan yakni, Sakramen Imamat.

Tuhan sendiri yang telah memilih dan menetapkan para rasul untuk juga turut mengambil
bagian dalam karya pelayan-Nya di dunia. Begitu sama halnya dengan setiap orang yang dipanggil
untuk mengikuti Yesus. Mereka juga dituntut untuk turut berperan aktif dalam mewartakan dan

menyebarkan kasih Allah di dunia dengan tidak boleh diperbudak oleh kekuatan duniawi. Yesus



yang telah datang ke dunia dan telah menjadi kegenapan dari nubuat Perjanjian Lama, telah
menunjukkan diri-Nya sebagai Guru sekaligus Hamba yang telah digambarkan oleh penginjil
Lukas. Hamba di sini tidaklah mempunyai arti harafiah, melainkan ingin menampilkan sisi
kemanusiaan Yesus, dengan tetap pada prinsip penjelasan tentang spirit pelayanan dan ketaatan.

Maka dengan demikian, mereka yang telah dipanggil secara khusus haruslah memiliki
sebuah spiritualitas hamba dan murid dalam mengemban amanat dari sang Guru yakni Yesus
Kristus.

5.2.1 Bagi Panggilan Khusus

Panggilan khusus adalah mereka yang telah masuk dalam satu bentuk panggilan yang bisa
dikatakan berbeda karena diberikan oleh Tuhan untuk menjalani peran tertentu. Panggilan khusus
ini umumnya dijalani bagi mereka yang disebut sebagai kaum hirarki, yang di dalamnya terhimpun
Uskup, Imam, Diakon, dan juga kaum religius. Secara khusus penulis ingin menekankan pada
mereka yang masih dalam formasi pembinaan dan pendidikan yakni para calon imam.*

Yesus dalam pengajaran-Nya kepada para murid dan orang banyak di atas bukit,
sebagaimana yang telah dikisahkan oleh penginjil Matius 6: 19-24, telah menghadirkan suatu
pemahaman baru dan model pengabdian yang total kepada Allah, tidak hanya kepada para murid
dan orang banyak pada waktu itu, tetapi juga secarah istimewa kepada semua mereka yang
terpanggil secara khusus di dunia modern saat ini.

Bagi mereka yang dipanggil secara khusus, teristimewa para calon imam dan para kaum
religius, hendaknya menjadikan Allah sebagai satu-satunya pokok kebenaran dan hidup di mana
karya diabdikan dan dibaktikan sepenuhnya. Berhadapan dengan situasi dunia yang kompleks,

sering memberikan tantangan tersendiri bagi kehidupan calon imam tersebut. Perlu dibangunya

! Rikardo Sianipar and Erwin, ‘Panggilan Tuhan Di Dalam Hidup Orang Percaya’, The Way Jurnal Teologi Dan
Kependidikan, 5.2 (2019), 4.



komitmen yang kuat dalam setiap proses pembinaan dan pendidikan calon imam itu sendiri, agar
tidak terjerumus dan terperangkap dalam tindakan mengagungkan harta dunia dan diperbudak
olehnya dan lari dari komitmen kepada Allah yang telah memanggilnya. Sesungguhnya tidak ada
seorang pun (hamba) dapat mengabdi pada dua tuan sekaligus yakni, kepada Allah dan kepada
mamon.

5.2.2 Panggilan Umum

Dalam Gereja Katolik, panggilan adalah sebuah misteri di mana di dalamnya juga manusia
memiliki relasi dan membangun hubungannya dengan Tuhan. Maka, panggilan adalah sebuah
undangan yang datang dari Tuhan sendiri kepada manusia, sehingga dengannya manusia hidup
dan berkarya sesuai kehendak Tuhan yang telah memanggilnya. Panggilan itu sendiri mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia, baik secara sosial maupun spiritual/kerohanian.

Gereja Katolik mengenal dan memiliki tujuh sakramen sebagai sebuah sarana yang efektif
dalam menghadirkan dan mewujudnyatakan kasih karunia Allah bagi manusia di dunia. Secara
khusus melalui sakramen baptis seseorang telah dipanggil dan telah mengemban tugas sebagai
seorang imam, nabi, dan raja di dunia. Gereja Katolik pun memiliki dua sakramen yang dimaknai
sebagai sakramen panggilan hidup yang juga masuk dalam ketujuh sakramen. Kedua sakramen ini
yaitu, sakramen perkawinan dan sakramen imamat.? Sejatinya melalui sakramen-sakramen ini
menghadirkan secara nyata karunia Allah dan senantiasa membantu dan menuntun manusia pada
kekudusan hidup.

Secara istimewa, Kristus telah menjadi teladan dan dasar bagi setiap individu atau umat
Kristiani dalam menjalani panggilan hidupnya. Secara umum panggilan Kristiani sebagaimana

telah diungkapkan oleh Paus Yohanes XXIII, panggilan Kristiani pada hakikatnya adalah

2 Nur Maria Setyorini, ‘Perbedaan Sakramen Dalam Agama Kristen Katolik Dan Kristen Protestan’, Gunung Djati
Conference Series, 29.2 (2023). 7.



panggilan misioner, di mana tugas dan tanggungjawab diberikan kepada setiap anggota Gereja
untuk memberitakan Injil dan membangun iman sesama dalam tatanan kehidupan.® Setiap umat
Kristiani dipanggil untuk memperoleh kesatuan dengan Kristus dan Gereja-Nya, dan secara nyata
dan langsung mengambil peranan Kristus di dunia. Setiap pribadi yang telah dipanggil dituntut
pula sikap kesetiaan dan ketaatan hanya pada Kristus yang telah terlebih dahulu dan secara

istimewa mengaruniakan panggilan.

3 Rafael Makul, ‘Roh Kudus Menjiwai Gereja Misioner (Perspektif Roh Kudus Sebagai Spiritualitas SVD)’, Lumen
Veritatis, 13.1 (2019). 2.
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